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MOTTO 
 

“Janganlah engkau bersedih, Sesungguhnya Allah bersama kita” 

Q.S At-Taubah;40 

 

“I feel like possibility of all those possibilities being possible is just another 

possibility that could possibly happen” – Mark Lee 
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DAN KEMATANGAN 

EMOSI TERHADAP QUARTER LIFE CRISIS  PADA MAHASISWA 

TINGKAT AKHIR. 

Clarissa Aurora Akmalia 

18107010117 

INTISARI 
 

Individu yang memasuki usia dewasa awal akan banyak menghadapi masalah dalam penyelesaian 

studi maupun masalah lainnya. Individu yang quarter life crisis ditandai dengan respon emosional 

seperi rasa panik, tak stabil, tak berdaya, tertekan hingga depresi. Hal tersebut dapat dipengaruhi  

oleh beberapa penyebab salah satunya kurangnya dukungan sosial dan matangnya emosi. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan quarter life crisis pada mahasiwa tingkat akhir 

ditinjau dari dukungan sosial dan kematangan emosi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Dengan populasi dewasa awal di seluruh Indonesia sebanyak 22,520,014. Kemudian 

jumlah subjek dalam penelitian ini 425 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik insidental sampling. Instrument yang digunakan untuk pengambilan data 

adalah skala quarter life crisis, skala dukungan sosial, dan skala kematangan emosi. Metode analisis 

data dalam penelitian ini berupa analisis regresi berganda untuk hipotesis mayor dan korelasi 

pearson product moment untuk hipotesis minor. Hasil penelitian menemukan bahwa dukungan 

sosial dan kematangan emosi berperan signifikan dengan quarter life crisis.  Sumbangan efektif dari 

quarter life crisis sebesar 24,8%. Penelitian ini merupakan awal untuk menganalisis quarter life 

crisis, harapannya penelitian ini dapat dilanjutkan untuk melihat berbagai variabel yang diduga 

berkontribusi dengan quarter life crisis.  

 

Kata kunci: quarter life crisis, dukungan sosial, kematangan emosi, mahasiswa 

akhir 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND 

EMOTIONAL MATURUTY TOWARDS QUARTER LIFE CRISIS IN 

FINAL LEVEL STUDENTS. 

Clarissa Aurora Akmalia 

18107010117 

Abstract 
 

Individuals who enter early adulthood will face many problems in the completion of studies and 
other problems. Individuals who quarter life crisis are characterized by emotional responses such 
as panic, unstable, helpless, depressed to depression. This can be affected by several causes, 
including lack of social support and mature emotions. The study aims to find out the relationship of 
quarter life crisis in final-level students reviewed from social support and emotional maturity. This 
research uses correlational quantitative methods. With the initial adult population across Indonesia 
as much as 22,520,014. Then the number of subjects in this study was 425 people. The sampling 
technique used in this study is incidental sampling technique. Instruments used for data retrieval 
are quarter life crisis scale, social support scale, and emotional maturity scale. The data analysis 
method in this study is a multiple regression analysis for major hypotheses and pearson product 
moment correlation for minor hypotheses. The results of the study found that social support and 
emotional maturity played a significant role with quarter life crisis. Effective donation of quarter 
life crisis of 24.8%. This research is the beginning to analyze quarter life crisis, hopefully this 
research can be continued to look at various variables that are thought to contribute to quarter life 
crisis. 

 

Key words;  quarter  life crisis, social support, emotional maturity,  final student
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Setiap individu tentu lewati proses perkembangan dimulai dari bayi 

sampai lanjut usia. Baltes, Lindenberger dan Staudinger (2006) mengatakan, 

“ada empat tahapan perkembangan yang dilewati, yakni: anak-anak, remaja, 

dewasa serta lansia”. Masa dewasa terbagi jadi 3 yakni: dewasa awal, dewasa 

menengah, serta dewasa akhir. Dewasa menjadi satu tahapan perkembangan 

manusia. Masa dewasa awal disebut juga emerging adulthood yang ditandai 

dengan pengalaman hidup dari kehidupan sewaktu kuliah (Gutter & Copur, 

2011). Pada transisi dari remaja ke dewasa, individu akan eksplorasi diri, hidup 

independent dari orang tua, menyelesaikan masalahnya sendiri, serta ciptakan 

hubungan (Papalia & Feldman, 2014).  

Arnett (2000) mengatakan, “emerging adulthood adalah fase tersendiri 

yang dilewati semua individu pada akhir masa remaja dengan usia 18 tahun 

sampai 29 tahun.” Menurut Arnett (2004), penyebab utama krisis pada 

mahasiswa akhir ialah tuntutan orang tua pada sesuatu yang dipilih di masa 

berikutnya serta masalah akademik. Emerging adulthood mulai dialami di usia 

transisi individu yang mulai merencanakan soal aturan serta ekspektasi 

mengenai karir atau pendidikan, serta hubungan romantis lalu puncaknya di 

umur 20-25 tahun yang jadi umur rata-rata mahasiswa Strata-1 di Indonesia 

(Qolbi dkk, 2020). Di umur itu telah masuk ke masa dewasa awal serta sedang 

menyiapkan diri di dunia kerja dan bertanggung jawab atas kehidupannya 

menuju masa dewasa (Nugroho & Karyono (2014).  

Berawal dari sebutan emerging adulthood berkembang menjadi quarter 

life crisis (Arnett, 2007). Alexandra Robbins dan Abby Wilner mengemukakan 

quarter life crisis pertama kali pada tahun 2001 sesuai studi mereka kepada 

anak muda di Amerika memasuki umur ke-20. Alexandra Robbins dan Abby 

Wilner memberi sebutan kepada anak muda di Amerika menjadi “twenty 

somethings”, yaitu individu yang baru saja melewati masa kedamaian hidup 

menjadi mahasiswa dan akan menempuh kehidupan yang nyata  dengan 

permintaan untuk menikah atau bekerja. Fischer (2008; dalam Agustin, 2019) 
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menjabarkan, “quarter life crisis jadi suatu perasaan yang muncul ketika inividu 

capai usia pertengahan 20-an, yang mana perasaan takut pada kelanjutan hidup 

dimasa depan, mencakup masalah pekerjaan, relasi hingga kehidupan sosial”. 

Krisis yang dialami mahasiswa tingkat akhir disebabkan oleh berbagai  

kesulitan seperti mencari judul tugas akhir, keuangan yang terbatas, takut dalam 

menghadapi dosen pembimbing, revisi sering kali terjadi, tuntutan untuk 

menyelesaikan studi dengan cepat, khawatir akan karier, serta tuntutan lain 

setelah lulus (Riewanto, 2003). Menurut Hurlock (1980; dalam Susilowati, 

2013) meskipun tidak semua individu merasakan hal tersebut, tetapi umumnya 

individu alami ketidakstabilan dari waktu ke waktu jadi bentuk upaya untuk 

menyesuaikan dengan harapan baru dan pola pikiran. 

Masa peralihan remaja ke dewasa disebut juga dewasa awal. Masa ini 

adalah peralihan dari ketergantuan masa yang lebih mandiri, baik dari sisi 

kebebasan, pandangan akan masa depan ataupun ekonomi (Putri, 2019). 

Menurut Santrock (2011), “masa dewasa awal digunakan guna menunjuk masa 

transisi dari remaja ke dewasa”. Umur dewasa awal dikisaran 18-25 tahun, 

dengan tanda aktivitas yang sifatnya eksperimen serta eksplorasi. Masa transisi 

ini terlihat dengan perubahan berkembangnya sikap dependen kearah 

independen pada orang tua, minat seksualitas, serta kecenderungan guna 

perhatikan diri sendiri, nilai etika, serta isu-isu moral (Salzman dan Pikunas 

1976, dalam Yusuf, 2017). Tugas perkembangan masa dewasa awal menurut 

Havighurs (1961 dalam; Yusuf 2017) ialah “capai hubungan yang lebih matang 

bersama teman sebaya, capai kemandirian emosional dari orangtua dan dewasa 

lainnya, memilih serta persiapkan karier, capai peran sosial menjadi pria atau 

wanita, menerima keadaan fisik serta memakai secara efektif, capai jaminan 

kemandirian, persiapkan pernikahan, kembangkan keterampilan intelektual 

serta konsep-konsep yang dibutuhkan warga Negara, capai tingkah laku serta 

bertanggung jawab secara sosial, juga peroleh seperangkat nilai serta sistem 

etika jadi petunjuk guna bertingkah laku”.  

Terdapat beberapa indikator dalam quarter life crisis yaitu, tidak tegas 

dalam membuat pilihan, mempertanyakan keputusan yang diambil, khawatir 

yang berlebihan, takut akan gagal, merasa hidup menjadi lebih berat, merasa 
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hidup tidak memuaskan, mengkritik diri secara berlebihan, sulit untuk mengatur 

tujuan hidup, merasakan situasi yang sulit, merasa bahwa apa yang mereka 

lakukan tidak berguna, merasa seperti kegagalan dalam hidup, khawatir tentang 

hubungan dengan teman, dan pasangan (Permatasari, 2021).  

Menurut Arnett (2004; dalam Mutiara, 2018) quarter life crisis memiliki 

beberapa faktor yang dapat dibagi dua yakni 1) faktor internal mencakup moral, 

pengalaman pribadi, kasih sayang, emosi, serta kemampuan intelektual. 2) 

faktor eksternal mencakup pendidikan, tradsi, lingkungan sosial, budaya, serta 

kebutuhan sehari-hari. 

Dari faktor eksternal salah satunya ada faktor dukungan sosial. Dengan 

adanya dukungan sosial membuat individu dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dan juga dapat mengondisikan setiap kejadian yang menekan dan 

mencoba untuk merubah masalah kehidupan sebagai tantangan yang harus 

diatasi, masalah yang dihadapi dapat berupa kecemasan, tekanan, dan 

kebimbangan. Dengan ini dapat memberikan bantuan kepada individu berupa 

perhatian, menyelesaikan masalah atau mendengarkan keluh kesahnya secara 

langsung maupun tidak langsung (Idris, 2017). Menurut  Saronson  (2005) 

dukungan sosial ialah dorongan atau semangat yang diberikan kepada orang 

lain berbentuk kepecayaan atau perhatian  yang diberi pada orang lain yang 

bertujuan guna beri bantuan. Bantuan tersebut diberikan kepada individu yang 

memiliki tujuan untuk memperbaiki masalah yang berkaitan dengan perhatian 

dan dukungan. Dukungan sosial yang didapatkan akan memunculkan perasaan 

dekat secara emosional, dihargai, rasa diperhatikan, rasa aman dan dicintai oleh 

lingkungannya (Maziyah, 2015).  

Kemudian faktor internal quarter-life crisis salah satunya adalah 

kematangan emosi. Pada saat memasuki masa dewasa awal inidividu hendak 

menerima banyak permintaan dari keluarga atau lingkungannya. Banyaknya 

tantangan dan tuntutan yang dihadapi menyebabkan individu bingung mana 

yang akan dipilih dan tidak mampu merespon tuntutan dari lingkungan dengan 

baik hingga merasa terganggu kondisi psikologinya (Permatasari, 2021). 

Kematangan emosi adalah kemampuan guna jadi toleran, cara untuk 

mengendalikan diri sendiri, kemampuan untuk menerima diri sendiri dan orang 
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lain, merasa baik tentang diri sendiri dan kemampuan untuk mengekspresikan 

emosinya secara konstruktif dan kreatif (Yusuf, 2001).  

Penelitian yang dilakukan Ameliya (2020) pada 89 mahasiswa akhir 

angkatan 2016 Fakultas Ushuludin dan Studi Agama UIN Raden Intan 

Lampung mengatakan terdapat kontribusi efektif adalah 13,5% yang 

dipengaruhi oleh variabel independen dalam studi ini. Sementara penelitian lain 

yang dilakukan Andayani (2020) menunjukan sebanyak 360 responden di Kota 

Bandung mengalami quarter life crisis dan terdapat hubungan yang relevan 

dukungan sosial terhadap koping stres. 

Kemudian, penelitian dilakukan oleh Permatasari (2021) yang berjudul 

hubungan matang emosi dengan quarter-life crisis pada dewasa awal. Studi ini 

menggunakan pendekatan diambil dengan metode accidental sampling. Dan 

memiliki 345 subjek dari usia 20 sampai 30. Dapat dikatakan adanya hubungan 

negatif antara kematangan emosii dan quarter-life crisis.  

Terdapat sejumlah variabel psikologis yang berhubungan antaa 

dukungan sosial dan quarter-life crisis. Pada sebuah penelitian terdahulu yang 

di lakukan oleh Wijaya dan Utami (2021) menggunakan tiga jenis alat pengukur 

kemudian menggunakan analisis mediasi oleh PROCESS, dukungan sosial 

diambil pada 13% (-0.1286; p<0.05) dari peran kepribadian kesungguhan dalam 

krisis usia seperempat abad. Oleh karena itu, itu dapat menyimpulkan bahwa 

fungsi sosial dukungan dimainkan sebagai mediator dalam mediasi peran dari 

karakter utama menghadapi quarter-life crisis.  

Kemudian dari paparan beberapa penelitian terdahulu yang sudah ditulis 

dalam penelitian ini memiliki perbedaan yaitu jika dari penelitian lokal ditarik 

penelitian nasional yang menggunakan responden seluruh Indonesia 

Berdasarkan data yang dijelaskan, diketahui bahwa dukungan sosial 

berperan penting terhadap quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir. 

Dalam studi ini, akan meneliti “hubungan antara dukungan sosial dan 

kematangan emosi terhadap quarter.life crisis pada mahasiswa tingkat akhir”. 

Penelitian ini jadi peran penting karena dapat memahami lebih dalam lagi 

bagaimana seseorang dapat mengatasi masa quarter life crisis nya.  
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B. Rumusan Masalah 
Sesuai penjabaran, rumusan masalahnya ialah “Apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial dan kematangan emosi terhadap quarter 

life crisis pada mahasiswa tingkat akhir?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini guna menngetaahui hubungan diantara 

dukungan sosial dan kematangan emosi dengan “quarter life crisis” pada 

mahasiswa akhir. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan bisa perluas pengetahuan tentang “hubungan antara 

dukungan sosial dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir”. 

Serta bisa berikan tambahan khazanah terkhusus bagi rumpun psikologi 

perkembangan mengenai dukungan sosial serta perkembangan quarter life 

crisis di mahasiswatingkat akhir. 

2. Manfaat Praktis  

 Bila dalam penelitian ini terbuki dapat di jadikan sebagai acuan para 

mahasiswa tingkat akhir agar dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menjalani quarter life crisis. Studi ini juga diharapkan bisa orangtua 

berikan dukungan sosial pada mahasiswa akhir dalam menjalani quarter 

life crisis.   

E. Keaslian Penelitian 

1. Penelitan dengan judul Peran Kepribadian Kesungguhan terhadap Krisis 

Usia Seperempat Abad pada Emerging Adulthood dengan Dukungan 

Sosial sebagai Mediator oleh Wijaya dan Utami. Peserta 286 orang yang 

berpartisipasi dalam kelompok 18 sampai 25 tahun. Ada tiga jenis alat 

pengukur Dalam analisis mediasi oleh PROCESS, dukungan sosial 

diambil pada 13% (-0.1286; p<0.05) dari peran kepribadian kesungguhan 

dalam krisis usia seperempat abad. Oleh karena itu, itu dapat 

menyimpulkan bahwa fungsi sosial dukungan dimainkan sebagai mediator 
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dalam mediasi peran dari karakter utama menghadapi krisis di kuartal abad 

ini. 

2. Penelitian selanjutnya yang berjudul Hubungan Dukungan Sosial terhadap 

Koping Stres pada Dewasa Awal yang Mengalami Fase Krisis hidup 

Seperempat Abad di Kota Bandung oleh Santi (2021). Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji korelasi. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

ada 360 responden dewasa awal di Kota Bandung mengalami fase krisis 

hidup seperempat abad dan terdapat hubungan signifikan dukungan sosial 

terhadap koping stres. 

3. Penelitian yang berjudulPengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya dan 

Academic Self Management terhadap Prokrastinasi Akademik pada 

Mahasiswa yang mengalami Quarter Life Crisis oleh Dewi 2021. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa akhir Psikologi UIN Sunan 

Gunung Djati yang mengalami quarter life crisis yang berjumlah 150 

orang. Hasil penelitian ini  terdapat pengaruh dukungan sosial teman 

sebaya dan academic self management terhadap prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa akhir fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati. 

Dukungan sosial teman sebaya dan academic self management 

berpengaruh sebesar 0.297 terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa 

akhir fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati. 

4. Penelitian selanjutnya berjudul Hubungan KemampuanlMengatasi Krisi 

Paruh Baya dan Dukungan Sosial dengan Kebermanaan Hidup pada 

Dewasa Madya yang Bekerja oleh Purnamasari 2018. Subjek dalam 

penelitian berjumlah 64 orang di PT. Tanito Harum (Situs Loa Tebu) 

Tenggarong. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan dengan Meaning in 

Life Questionnaire (MLQ), Midlife Crisis Scale (MCS), dan Social 

Support Index (SSI). Selain itu, analisis menunjukkan uji korelasi variabel 

kemampuan mengatasi krisis paruh baya dengan kebermaknaan hidup, 

menunjukkan korelasi positif yang signifikan (r = 0,577; p= 0,000). 

Sedangkan analisis uji korelasi menunjukkan variabel dukungan sosial 
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dengan kebermaknaan hidup, menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan (r = 0,607; p= 0,000). 

5. Penelitian selanjutnya berjudul Hubungan Dukungan Sosial terhadap 

Kecemasan dalam Menghadapi quarter-life crisis pada Individu Dewasa 

Awal oleh Puspitariri 2020. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan instrumen penelitian dari skala kecemasan dan skala 

dukungan sosial yang berbentuk kuesioner. Teknik pengambilan sampel 

penelitian menggunakan purposive sampling dan analisis data 

menggunakan teknik korelasi pearson product moment dengan bantuan 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) for windows ver. 25.0. 

6. Penelitian yangberjudul Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 

Quarter-life Crisis pada Mahasiswa Tingkat Akhir oleh Ameliya (2020). 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

angkatan tahun 2016 yang sedang dalam proses mengerjakan skripsi 

dengan berjumlah 89 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik proportionate random sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data skala psikologi berupa skala 

likert yang terdiri atas dua skala yaitu, skala quarter life crisis 34 butir 

aitem (α = 0,918) dan skala dukungan sosial 25 butir aitem (α = 0,846). 

Analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment person. 

Hasil penelitian ini memperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = -0,367 

dengan p= 0,000 (p < 0,01) yang berarti bahwa adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara dukungan sosial dengan quarter life crisis pada 

mahasiswa tingkat akhir sehingga hipotesis diterima.  

7. Penelitian berikutnya berjudul Hubungan Lonelyness dengan Quarter Life 

Crisis pada Dewasa Awal oleh Artiningsih & Savira. Kriteria yang 

ditetapkan yaitu berusia 20-29 tahun, tinggal di Surabaya, dan bersedia 

menjadi subjek penelitian. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu incidental sampling dengan menyebar kuesioner secara online 

hingga diperoleh subjek sebanyak 330 dewasa awal. Alat ukur yang 

digunakan yaitu adaptasi Social and Emotional Loneliness Scale for 
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Adults (SELSA) dan skala yang disusun peneliti berdasarkan 

aspek quarter life crisis menurut Robbins dan Wilner. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara loneliness dengan quarter 

life crisis (r=0,571). Semakin tinggi skor loneliness maka semakin tinggi 

pula quarter life crisis yang dialami seseorang, begitu pun sebaliknya. 

8. Penelitian selanjutnya yang berjudul Survive or Thrive? Students Future; 

Orientation During Quarter Life Crisis oleh Aziz dan Gunungpati (2021). 

penelitian ini ada 344 sampel siswa pada masa quarter life crisis, 

kemudian teknik pengambilannya menggunakan convenience sampling. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai orientasi masa depan 

siswa pada masa quarter life crisis dapat disimpulkan bahwa terdapat 

orientasi masa depan bagi siswa pada masa quarter life crisis. Orientasi 

umum siswa pada masa quarter life crisis berada pada kategori tinggi 

dengan nilai mean empirik sebesar 117,616.  

9. Penelitian berikutnya berjudul Psikoedukasi Quarter Life Crisis : Choose 

The Right Path, What Should I Do Next? oleh Zwagery & Yuniarrahmah 

2021. Metode melalui seminar secara online melalui Zoom Meetings 

dengan tema “Quarter Life Crisis : Choose the Right Path, What Should I 

Do Next?”. Peserta diambil dri masyarakat umum dengan jumlah 116 

peserta. Hasil dari kegiatan yang dilakukan adalah peserta untuk 

menegtahuui konsep QLC dan aplikasinya dalam kehidupan. 

10. Penelitian selanjutnya yang berjudul An Analysis of the Effects of Self-

Esteem, Social Support, and Participation in Student Support Services on 

Students' Adjustment and Commitment to College oleh Grant-Vallone, 

Reid, Umali & Pohlert (2003). Siswa yang lebih sering memanfaatkan 

layanan dukungan siswa dan konseling melaporkan penyesuaian sosial 

yang lebih tinggi. Akhirnya, mahasiswa yang lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan kehidupan kampus cenderung lebih berkomitmen pada tujuan 

gelar sarjana dan lebih berkomitmen pada universitas mereka.  

 Penelitian-penelitian yang telah dituliskan sebelumnya melibatkan variabel 

quarter-life crisis dan dukungan sosial. Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian terdahulu, letak perbedaan penelitian berada pada : 
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1. Keaslian Topik : 

Penelitian ini memakai dukungan sosial serta kematangan emosi yang jadi 

variabel bebas lalu quarter-life crisis jadi variabel tergantung. Di penelitian 

sebelumnya sebelumnya sudah terdapat topik yang menggunakan topik 

quarter-life crisis, dan dukungan sosial yang dilakukan oleh Amelya 

(2020). Kemudian penelitian sebelumnya adapun yang menggunakan juga 

topik quarter life crisis terhadap kematangan emosi dilakukan oleh 

Permatasari (2021). 

2. Keaslian Teori : 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ini memakai teori “Quarter life 

Crisis” dari Robbins serta Wilner (2001). Teori dukungan sosial yang 

digunakan memakai teori Sarafino (1994) Kemudian teori kematangan 

emosi yang digunakan merupakan milik Walgito (2004). Pada penelitian 

sebelumnya sudah terdapat teori yang menggunakan teori dari Robbins dan 

Wilner (2001),  Sarafino (1994), dan Walgito (2004). 

3. Keaslian Alat Ukur :  

Alat ukur untuk variabel Quarter life Crisis dalam penelitian menggunakan 

skala Artiningsih (2021) yang dikembangkaniberdasarkaniaspek-aspek dari 

teori quarter life crisis dari Robbins dan Wilner (2001). Kemudian alat ukur 

varibel dukungan sosial dalam penelitian menggunakan skala milik Alzuhra 

(2021) berdasarkan aspek milik Sarafino (1994). Kemudian alat ukur 

variabel kematangan emosi memakai skala milik Permatasari (2021) 

berdasarkan aspek kematangan emosi milik Walgito (2004). Pada penelitian 

sebelumnya sudah terdapat alat ukut yang menggunakan teori dari Robbins 

dan Wilner (2001),  Sarafino (1994), dan Walgito (2004). 

4. Keaslian Subjek :  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek mahasiswa akhir. Subjek 

yang digunakan pada variabel quarter life crisis tidak jauh beda dengan 

penelitian terdahulu, yaitu mahasiswa. Kemudian subjek yang digunakan 

pada variabel dukungan sosial menggunakan subjek mahasiswa tingkat 

akhir. Kemudian subjek yang digunakan pada variabel kematangan emosi 

adalah remaja. 
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Bahwa secara teori, topik, alat ukur dan subjek sebenarnya sudah banyak 

diteliti yang mengubungkan dukungan sosial dan quarter life crisis. Ada 

juga penelitian yang menghubungkan kematangan emosii dngan quarter life 

crisis. Kemudian dalam penelitian ini menggabungkan kedua penelitian 

tersebut menjadi satu. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adakah hubungan antara dukungan sosial dan kematangan 

emosi terhadap quarter life crisis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan dipaparkan oleh peneliti 

sebagaimana pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 

1. Terdapat hubungan negatif dukungan sosial dan kematangan emosi 

terhadap quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi 

dukungan sosial dan kematangan emosi maka semakin rendah quarter life 

crisis. Hasil tersebut bisa dilihat pada hasil uji F dengan nilai signifikansi 

0,00 < 0.05 yang artinya dukungan sosial dan kematangan emosi secara 

simultan (kedua variabel bebas bersamaan) berpengaruh dengan variabel 

quarter life crisis. 

2. Hipotesis minor pertama terdapat hubungan negatif yang bisa dilihat dari 

hasil korelasi pearson sebesar -,421 dengan signifikansi 0,00 < 0,05. Yang 

artinya hipotesis tersebut di terima bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

maka semakin rendah quarter life crisis. 

3. Hipotesis minor yang kedua terdapat hubungan negatif yang bisa dilihat dari 

hasil korelasi pearson sebesar -,400 dengan signifikansi 0,00 < 0,05. Yang 

artinya hipotesis tersebut di terima bahwa semakin tinggi kematanagn emosi 

maka semakin rendah quarter life crisis. 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Agar dapat memperhatikan dukungan sosial antara mahasiswa dengan 

orang tuanya. Orang tau memiliki peran penting dalam dukungan sosial 

pada mahasiswa tingkat akhir agar para mahasiwa tingkat akhir tidak 

mengalami quarter life crisis. Dukungan sosial sebaiknya di bentuk sejak 

awal anak menjadi mahasiswa. 

2. Bagi Mahasiswa 

Agar mahasiswa lebih memperhatikan diri mereka pada fase 

kemandrian dalam hidup di usia saat ini. Mahasiswa tingkat akhir yang 

memiliki kematangan emosi yang tinggi diharapkan mampu menerapkan 

kematangan emosi yang dimiliki. Pada fase quarter life crisis umumnya 
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merupakan fase yang biasa dialami oleh individu di usia saat ini, sehingga 

diperlukan meminimalisir kecemasan dan emosi agar dapat meningkatkan 

harapan yang baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang variabel pada 

penelitian ini, terdapat 75,2% variabel lain yang dapat diteliti oleh peneliti 

selanjutnya.  
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